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RINGKASAN

AMAL, B5 06 239, Analisis Sistem Pemasaran Udang * *
Windu (Penaeus monodon Fabr) di Desa Lanrisang, Kecamatan
Mattiro Sompe, Kabupmten Pinrang, di bawah bimbingan Bapak
DR, Ir, H. M, Natsir Nessa, M.S, sebagai pambimbing utama,
Bapak Ir, M. Yunus Tamamma dan Ibu Ir. Sutinah Made masing-
masing sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 1 September
sampai 28 Oktober 1930, atau selama dua bulan. Adapun tuju-
an penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pemasaran
Udang Windu di Desa Lanrisang dan sekitarnya. Mengetahui
lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran Udang Windu,
mengetahui mekanisme penentuan harga, mengetahui jumlah bia-
ya yang dikeluarkan lembaga pemasaran, mengetahi margin lem-
baga pemasaran dan efisiensi pemasaran,

Kegunaan penelitian ini adalah untuk mendnpnbkan bahan
masuken dan informasi bagi pihak-pihal yong terlibhant didalam
kegiatan yang berkaitan dengan pemasaran Udang Windu baik
langsung maupun tidak lansung. -

Metode yang digunakan adalahbLstudy kasus yang mempela -
jari sistem pemasaran udang windu dari produsen sampai ke -
konsumen, Lokasi penelitian dipilih dengan pertinbangan
bahwa Kabupaten Pinrang _merupakan daerah penghasil Udang di
Pantal barat Sulswesi Selatan yang memiliki sarana Cold Sto-
Tage dan sarana penunjafig Pemasaran yang cukup baik.

Pemilihan responden pada tingkat petani dilakukan seca-
Ta acak sederhana sebanyak 30 orang, sedangkan lembaga pe-
masaran dipilih secara purposif, masing-masing B arang peda-
9ang pengumpul, pedagang besar 3 orang, Koordinator 3 orang.
Konsumen ditentukan secara purposif yaitu empat buah perusa-
haan .Cold Storage yaitu PT, Dataran Bosowa, PT. HBonecom, PT,
Mitra Kartika Sejati dan PT, Marco Piposs Ujung Mandang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pemasaran
Udang Windu di Desa Lanrisang, dijumpai B saluran pemasaran
yaitu: K di
a. Petani -———» pedagang pengumpul — HOOTO1=

netor ———— Cold Storage, ,
b. Petani ———= Pedagang Pengumpul — Pedagang
besar ———3 Cold Storage.
c. Petanl ———— pedagang pengumnpul —a p£ald Stormgn,
d. Petani ——2> Woordinater ———= Cgild Storage.
e, Petsni —————— pedagang besar ——== Copld ‘Storage,
f. Petanl ————» Cold Storage,
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Biaya yang dikeluarkan eleh pedagang pengumpul rata -
rata Rp 117,-/kg atau 38 persen, Pedagang besar fn 193,-/Kg
atau 62 persen dan koordinator Rp 176,-/kg atau 57 persen.
Margin pedagang pengumpul adalah Rp 655,-/kg abtau BO persen,
pedagang besar Rp 864,-/kg atau 76 persen dan koordinator
adalah Rp 1.0982,-/kg 100 persen, Hargn pembelian rats-rata
pedagang pengumpul Fp 8,568,-/kg, pedagang besar ip 9,566,/
kg dan koordinator Rp 8.566,-/kg. Harga poknok pedagang peng-
umpul adalah Rp 9.685,-/kg, pedagang besar lp 9.75%9,-/kg dan
koordinator Rp 9,742,-/kqg. Harga penjualan pedagang pengum-
pul Rp 10.221,-/kg, pedagang besar Rp !0,558,-/kg dan koor -
dinator Rp 10,658,-/kqg, Keuntungan rata-ratap prdagang peng-
umpul Rp 438,-/kg, pedagang besar Ap Ap 799,-/lkg pada =saluran
pemaran kelima dan @p 144 ,-/kg pada saluran kedua, Keuntungan
koordinator Rp 916,-/kg pada saluran ke empat dan Rp 261,-/kg
pada saluran pertama, Keuntungan petani dalam peroses produk-
s1 sdalah rata-rata Rp 4.943,-/kg.

e Dalam pemasaran Udang Windu di Desa Lanrisang ada enam
macam saluran, mulai dari saluran Yang pendek sampai saluran
yang panjang. Sebagian besar udang didaerah ini melalui sa-
luran pemasaran yang panjang yaitu 75 persen sedangkan 25 per-
sen lainnya melalui saluran pemasaran yang pendek,

Dari segi efisiensi terlihat bahuwa saluran pemasaran yang
panjang cukup efisien sedangkan saluran pemasaran yang panjang
tidak efisien karna distribusi pembagian keuntunoan tidak se-
sual dengan proporsi biaya yang diberikan oleh lembaga pemasar-
an yang terlibat, :

L]
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I. PENDAHULUAN

1.7. Latar Belakang

Pembangunan daerah pedesaan dan pertanian merupakan
dua hal yang tidak terpisahkan., Hal ini mudah dipahami,
menogingat kenyataan Indonesia sebagail Megara Agraris yang
sebagian besar pendudukenya berdiam di daerah pedesaan dan
hidup dari sektor pertanian,

Sglktor pertanian yang merupakan tulang punggung per -
ekonomian Indonesia tetap memberikan sumbangan yang berarti
baik dalam peningkatan pendapatan petani dan perluasan ke-
sempatan ker ja maupun dalam usaha pemancapan swasembada
pangan, termasuk penvediaan protein dan gizi yang eukup
bagi masyarakat (Sukarntawi dkk, 1986),

Program pembangunan nasional pada Repelita V sekarang
ini mesih diprioritaskan pada pembangunan ﬂerekunamiaﬁ
dengan titik berat paca sektor nertanian sebagai kelanjut -
an usaha-usaha memamtapkan swasembada pangan dan penyediaan
bghan baku industri. Membangun industri vang menghasilkan
mesin-mesin industri sendiri, baik industri ringan maupun
industri berat yang akan terus dikembangkan pada Repelita
selanjutnya (Anonim, 1988)

Pertitik tuiah nada pricritas pembangunan Repelita V
diatas, khususnya bidang pertanian maka pemerintah telah
bherupaya meningkatkan program pembangunan pertanian meli -
puti: Pertanian tanaman pangan, Perikanan, Peternakan,

Perkebunan dan Kehutanan.
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Peninaglkatan tercsebgk o Hamph dongan jal an intpnsifiksejy
ekstensifikasi, diversifilkasi dan rehahilita=i lahan yann su-
dah ada uttulk meningkatbpn produiesi dan cerluncan Lapangan
kerjq. Meningkkakkan penghaszilsn rakynat dalam renglea menm -
jang pembangunan nasional dan paninokatan elksgnr, khususnyn
ekspor Non-Migas berupa bahnn menkah, baban zetengeh jadl ddan
bahan jadi. Merubah polas induystri impar, ~ubkibusi bahan
industri dalam neqgri menimli pasasan lusr nensi vang merupa-
kan tambahan devisa,

Sejalan dengan wusaha poeninokatan smkspor, khususnyn Hon-
Migas, maoka selahb saktu bidang yong dibaraplkan memberi son -
bangan dalam peninguatan penerimosn deviso adnlah gaktor
perikanan berupa udang yang beberapa tahun balakangan ini
memberikan devisa yang cukup besar (Lubis. g-l-, Pary),

Dalam kaitan dengan program pemerintaty tercebot, Syl -
wesi Selalan mempunyal artl penting knrens danpoh ini glenaan
potensi tambak 180,000 ha dan arzal yanog 1:#:']_'1!1 dikeglaols ne-

luas B4.678 ha merunnkan 31 rint] EnEal aresl bLambok  yonn

ada di Indaonesia (Lubis, i, 1987},

Potensi areal pertamhal~e 0 yang culiup besnre dintas halom
dimamfaatkan dengan balle ltarna tingeak penaelnl-~an  amumnys
masih tradisional savpail seml intensif, s=hingan proditesi
perhelktar masih relntif rends yaitu antara 5N ko samreai
500 ko/hs/tahun, Pengusahann btamhak serinogkali i lakulan

dangan sistim polikultur anktara udang dan bandeno.
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Dibawah ini tertera daftar perkembangan volume ekspor
dan nilai ekspor Udang Windu Sulawesi Selatan tahun 13530,

Tabel 1. Perkembangan Ekspor dan Nilai Ekspor Udang Windu
di Sulawesi Selatan.

No. Tahun Udang Windu (Kg) Nilai ( % )
1. 1985 2.433,105,48 17.471,830,11
2. : 1986 . 4.118.614,08 30.992.839,92
3 1987 3. 263,780,113 37.284,279,58
4. 1988 4,485,276,76 48.449, 364,16
5. 1989 4.739.014,14 45.528,108,40
6. 18390% 2,533.3535,45 27.783.287,386

Sumber : Data Kantor Dinas Perikanan Dati I Sulawesi Sela-
tan tahun 18580.
Keterangan : *) Data sampai- Septewber-1820.

Dari tabel satu dapat dilihat bahwa, kenaikan volume
ekspor dari setiap tahunnya menun jukkan kenaikan yaitu dari
tahun 1985, volume ekspor meningkat dari 2.433.7105,48 Kg
menjadi 4.738.013,14 Kg pada tahun 19889, GSedangkan pada
tahun 1990 sampai September baru mencapai 2.533.353,45 Kag.

pemeliharaan udang di Indonesia mulai berkembang pada
tahun 1960, kemudian mengalami kemajuan yang cukup besar
pada tahun 1965 ketika budidaya udang mulai diperkenalkan.
Usaha pembudidayaan terus meningkat didukung dengan keter-
sediaan benur yang telah diproduksi secara massal -padal-
pembenihan (Hatchery) dan kemampuan petani sebagal pelaksa-
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Udang menarik perhatian para petani kKsrena mEmoUNyal
arti komersil dan nilai ekonomi yang cukup tinggi dibanding
dengan komoditi lain yang biasa dibudidayakan, Udang Windu
cocok untuk dibudidayakan karena sesuai dengan lingkungan
tambak, pertumbuhannya cepat dan permintaan internasional
komoditi imi terus meningkat (Murtidjo, 18288).

Peluang pasar ini harus dimamfaatkan dengan baik untuk
menun jang peningkatan pemasukan devisa sekaligus membuka
lapangan kerja dan mendorong terlaksananya penggunaan lahan
dengan baik yang pada ahkirnya meningkatkan pendapatan dan
kese jehtraan petani khususnya yang terlibat langsung dengan
usaha perudangan tersebut.

Dibawah ini tertera Tabel perkembangan produksi dan
nilai produksi Udang Windu di Kabupaten Pinrang tahun 1530.

Tabel 2., Perkembangan produksi dan nilai produksi Udang
Windu di Kaoupaten Pinrang

No Tahun Udang Windu (ton) Nilai (Rg 1000)
1. 18985 1.320 T.345,610

24 1986 1.548 12.231.760

5,18 1987 1.982 17.293.160

. 1988 2.295 23,238,020

5. . 1883 J.136 30.162, 350

6. 1990% 2.175 -

Sumber : Data Kantor Dinas Perikanan Kabupaten Pinrang
tahun 1380,

Keterangan : *) Data sampal September 1330

-} Data tidak ada.
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa, kenaikan produksi wdang
khususnya di Kabupaten Pinrang menun jukkan hanaikén setiap
tahun yaitu dari 1.320 ton pade tahun 1585 menjadi 2,285
ton pada tahun 1888, Tahun 1888 kemudian menun jukkan pe =
nurunan sampai tahun 1930 yakni sampai September baru men-
cepal 2,175 ton, namun diharapkan akan kembali meningkat
seiring demgan pertambasbzn areal dan intensifikasi.

Setelah proses produksl, peroses pemasaran memeEgang
peranan yang penting. Tidak banvyak petani yang menjual
produksinya secara langsung ke keonsumen karena kurangnya
fasilitas, jarak, pengetahuvan dan skala produksi kecil
gerta kurananya infprmasi pasar sehingga tidak efisien
untuk dipasarakan sendiri {Mosher, 1978).

Selain dari hal tersebut diatas, hasil perikanan me-
rupskan produk yang tidak tahan lama (Ferishable) sshingga
setelah selesai dipansn membutubhkan penanganan khusus dan
penyaluran yang céuat ke konsumen sehingga petani diharus-
kan menjual produksinya segera (Saefuddin dan Hanafiah, 13978)

Dalam Eeadaan seperti ini dibutuhkan lemhaga-IEmﬁaga -
yang menyediakan jasa penyaluran produksi sebagai perantara
dari pihak produsen ke konsumen. Penanganan harus disesuvai-
kan dengan sifat produk dan prasarana yang acda disuatu dae -

rah, misalnya di Desa Lanrisang.
1.2. Perumusan fasalah

a. 5Sejauh mana pengaruh terciptanya persaingan dian-
tara pengusaha Cold Storage dalam peraolehan udang

terhadap rantal pemasaran udang.



b. Sejauh mana psranan psrusahaan Cold Storagce PT. De-
taran Bosowa dapat mempengaruhi perszingan harga

udang di Desa Lanrisang.

1.3, Tujuan dan Kegunsan Penelitian

Tujuan Penelitian adalah:

a. Meneliti sistem pertambzskan udang cara=-cara yang
ditempuh petani dalam pemasaran udang.

b. Untuk mengetahui peranan dari masing-maesing lemba-
ga dalam proses pemasaran udang.

€. Untuk mengetahui sistem pemasaran Udang Windu
darli produsen sampai ke konsumen,

d. Untuk mengetahui margin, biaya pemasaran, keuntung-
an dan efisiensi pemasarsn Udang Windu di Desa
Lanrisang.

Adapun kegunaan penelitian ini zdalah sebagai haqan
informasi kepada para penentu kebi jakszanzan dalam memperbai-
ki sistem pemasarasn yang mengsrah ketingkat efisiensi yang
lebih baik dan pada gilirannya memperbaiki “Eargalniné posi-

tion" petani.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Tu juan pokok pembangunan pertanian adalah untuk mening-
katkan pendapatan dan taraf hidup petani dan nelayan. Mem -
perluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha dalam rangka
menunjang pembangunan disekter industri dan peningkatan eks-
por Non-migas {Anonim, 1388),

Mosher (1378}, mengemukakan bahwa usaha taﬁi adalah
sebagian dari permukaan bumi dimana seorang petani, keluarga
tani atau badan usaha lainnya bercocok tanam, memelihara
ternak atau ikan untuk mendapatkan mamfaat. Selanjutnya
Nessa dam-Syamsuddin (1986), mengemukakan bahwa perikanan
adalah usaha pemamfaatan sumber daya hayati perairan untuk
mendapatkan mamfaat.

Udang merupakan salah ssatu komoditi Non-migas yang cu -
kup potensil untuk menggantikan posisi Migas dalam pemasukan
devisa. ﬂETupﬂkﬂﬂlﬁumbEIdaya yang dapat diperbaharui sedang
kan migas adalah komoditi yenog-soatu.asat @kaoshabis dan
tidak dapat didaur ulang (Encarnation, 1882).

Untuk mendukung pengembangan komoditi udang secara luas,
maka keluarlah Surat Keputusan Mantri Pertanian Mo. 05/SK/
mentan/Bimas/VI/1984, tentang pela intensifikasi pertambakan.
Pola intensifikasi monokultur disebut pola-A dan pola inten-
sifikasi polikultur disebut pola B, Intensifikasi dilakukan

dengan menerapkan sapta usaha pertambakan.
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Sapta usaha pertambakan adalah:

8. Perbaikan konstruksi tambak

b. Penyediaan dan pengaturan air

€. Pengolahan tanah, pemupukan dan pemberian makanan

tambahan.

d. Penebaran benih unggul

2. Pemberantasan hama dan penyakit

f. Manajemen Usaha yang baik.

Udang yang terdapat dipasaran sebagian besar merupakan
udang laut, terutama dari keluarga penasidae, yang olesh paras
ahll sering disebut udang peneid. Disamping itu terdapat
pula dari keluarga lain, tetapi umumny a kurang populer se -
perti udang peneid. Diantaranya berasal dari keluarga Pali-
muridae, Scyllaridae dan Suku Stomatopoda (Mudjiman dan
Soenyanto, 1989).

Udang Windu (Penaeus monodon Fabr)-tefgolong kedalam

genus Penaeus, familia Penaeidae, sub-ordo Natantia, ordo
Dekapoda, kelas Crustacea, Merupakan jenis udang yang telah
dapat dibudi dayakan secara besar-besaran (Kundju, 1978),.
Udang Windu berwarna hijau tua, kadang-kadang sedikit

keabuabuan dengan belang-belang melintang berwarna merah
gelap atau coklat tua dengan sabuk melintang di badan.

Ujung kaki rehanq berwarna merah pada udang dewasa sedang
ﬁada udang muda, warna tersebut agak put&t_. Tubuh udang
t2531ri dari dua bagian yaitu haéian depan disebut Cephalo-
thorax dan bagian 8bdomen dengan sepasang ekor. Tubuh ter-

tutup kerangka luar dari chitin (Mudjiman dan Soenaryo, 1QEEL
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Femaszzan atau tataniage adalan =egala kegizian atau
ugzha yang dilszksanzkan sger czcang prosuxsi dec:s: menge-
1ir secerz lencar ks sektar konsumsi. Tetaniagzs menamba
kegunsan tampat, weaxiu dan bsnsuk sustu bDerzang (~=nzfizh
gan Szefucdin, 1872}, Selanjuznys diks-ukskan banoe, ke =

kegiatan osmszsaran menyangku: oro
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dari lokzsi produksl yang ferssncer-gsncer wntuk sslienjut-
nye cijuzl ke konsumen.

Nitisemito (1921), menjeiisksn bzhus pemasa-zn dapat
gidefenisiken sebagal se2muz ksgiatan yanz bertui.zn untuk
memperlancar gIus SJErang den jasa dari orodusen k2 konsu -
men secarg sfisian,

Dilzin pihak winardi (1572), mengemukakan banus pema-
saran (marketing) adalah pelaksanaan ak:ifitas uszha y%ng
‘bertujuan mengalirkan barang dan jesa-jesa cdari parz pro -
dusen ke konsumen.

Kertessputre (1988), mengetakan bazhwa cara vang pzling
umum ditempuhf olenh >rodusen ogelam menyeliurkan proouk mersks
ke konsumsn adzlah dengan melzlul lembega pemasazan.
| Hanefiah can Sasfuddin (TETE}, mengemukakan Ssnws lem-
baga pemaseran adalzh badan-bsgan atau aergen:an;an yang
menyelengoarakan ksgistan atau fungsi-Tungsi pemaszran
dalam mengzlirkan barang dari produsen ke konsumen. Eedang
produsen adalah mereks yang tugag utamaznya mengkasidkan

barang-barang. Disemping melaksanakan kegiatan grocuksi,

mereks serinokali 2ktif melaksanakan fungsi pemzszcan.
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Perorangan, perserikatan, ztau bsdzn-badan lazinnya yang
berusaha dalam bidang pemasaran dikenal sespagai pedsgang
perantara. Sedangkan lembaga pemtceri jasa adalah mereka
yang member jasa unbtuk memperlancar fungsi-fungsi pemasaras.

Mubwarto {(1583), menyataka bahwa dalam siziim'premasar-
an produksi Lambak, pedagang perantara menghubungkan pihak
produsen dan konsumen, Umumnyas petani menjual produksinya
ke pegagang perantara kerna kecilnya 'skala produsi kecil
kurangnya fasilitas, jarak dan pengetahuan petani kurang
memadal sehinogga tidak efisien untuk dipasarkan sendiri.

Selznjutnya dikemukakan bahwa sistem pemasaran disebut
efisien apatila memenuhi 2 syarat yaitu:

(1). Mampu menyampaikan hasil-hasil dari produsen ke kon -
sumen dengan biaya semurah-murahnya.

(2). MWMampu mengadakan psmbagian ysng adil dari keseluruhan
hasga-yang ikuyt serta dalam kegiatan produksi dﬁp pe=
masaran barang -itu.

Hasil perikanan merupakan produk yang mudah rTusak atau
membusuk (perishable}. 1Inilah yang menyebabkan hasil per-
ikanan tidak dapat disimpan lebih lama dan harus dijual
segra. Karna sifatnya yang mudah membusuk maka perlu per-
1akuan khusus1dan cepat serta harus diangkut lebih cepat ke
konsumen. Sehubungan dengan hal terseﬁut maka salah =satu

fungsi pemasaran adalah adalash penjuzlan {Hanafiah dan

s;efuddin, 1978).
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Menurut Hamafiah dan Saefuddin (1972), biaya tataniaqa
mencakup jumlah pengeluaran perusahaan perikanan dan jumlah
pengeluaran nlgh lembaga tataniaga (badan perantara) dan
laba yang diterima oleh badan yang bersangkutan.

Selanjutnya dikemukakan bahwa biaya tataniaga adalah
biaya pemindahan barang dari produsen ke konsumen. Biavya
tersebut mempengaruhi besarnya selisibh harga antara harga
yang dibayarkan oleh konsumen dan harga vang diterima oleh
produsen. Biaya tataniaga suastu barang biasa diukur dengan
selisih harga diatas yang biasa disebut dengan Margin tafa-
niaga pemasaran,

Saefuddin (1984), mengatakan apabila harga tetap maka
margin pemasaran dan distribusinya akan berbeda karna:

{(1). Sifat barang itu sendiri; misalnya hasil-perikanan
yang ecepat rusak sehingga mempunyali resiko besar se-
hingga margin pemasarannya men jadi lebih besar diban-
ding dengan barang yang tahan lama., |

{2). Adanya perlakuan pengolahan hasil; misalnya barang
barang yang memerlukan pengolahan hasil lebih lanjut
dibanding dengan barang yang tidak membutuhkan proses
lebih lanjut.

(3). Kesediaan memﬁav&r konsumen terhadap suatu barang yang
dibelinya.

(4). Upah tenaga kerja a;au bu:ph dalam proses pemasaran.

Makin besar biaya tataniaga makin besar pula perbedaan

harga yang diterima produsen dengan harga yang dbayarkan
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Ulﬂh konsumen, . Sedanglkan maroin total adalah jumlah margin
diatara lembaga-lembaga yana bersangkutan, mizalnya antara
Dﬂdﬂbﬂﬂg Pengumpul dengan pedagsng gresir., Jadi margin ta-
taniaga adalah margin total dari setlap lembaga pemasaran
secara pertikal penyaluran barang dari produsen ke lionsumen,

Umumnya margin pemafaron dapat berubal. menurut waktu
dan keadaan ekonomi, Tergantung pada permintaan dan pEMNAa-
waran oan harga yang dibayarkan oleh konsumen. Bila harga
yang dibayarkan oleh konsumen atau I:|el|:h:1_|1-ar|r:1,f maka produsen
akan menerima harga relabil lebih kecil. Pan apabila hnrgs
yang dibayarkan konsumen naik maka produsen akan menerima
harga fang lebih besar.

Makin besar biaya tataniaga makin besar pula perbeda-
an harga yang diterima produsen dengan harga yang dibavar-
kan konsumen. Besar kecilnya biava pemasaran untuk hesi)
pertanian dan perikanan tergantung dari besar kecilnya ke-
giatan lembaga. pemasaran dan jumlah fasiiitas yang diperlu-—
kan dalam pergerakan barang {(Hanafiah dan Saefuddin, 1978).

Biaya pemasaran yang tinggl belum tentu mencerminkan
proses tatanizge dari komoditi tersebut tidak efisien.

Jika peningkatan biayas diikuti oleh peningkatan .walitan
dan harga jual, maka tataniaga barang itu tetap efisien.
Jebaliknya meningkatnya biayn tataniaga Eampa dikuti dengan
peningkatan kepuasan konsumen, maka tataniaga komoditi ity

jelas tidak efisien (Mamid, 1384),
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A. Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritis dan faktor penun jang tata-
niaga pemasaran Udang Windu di Desa Lanrisang dengan keber -
adaan Cold Etnraée PT. Dataran Bosowa unit IT di daerah fer -
sebut, maka dirumuskanlah hipotesis sebagal berikut:

" Bahwa sistem tataniaga Udang Windu di Desa Lanrisang

adalah efisien dengan rantai tataniaga yang pendek,



III. METODE PENELITIAN

J:1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lenrisang, Kecama-
tan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan,
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 1 September

sampai dengan tanggal 28 Oktober 1990 atau selama dua

bulan,
J.2. Metode Kerja

Dalam penelitian ini, penentuan sampel responden diten-
tukkan dengan sistim acak sederhana untuk petani Brsdesca-dan
responden lembaga pemasaran dipilih dengan cara purposif
pada tiap tingkat lembaga pemasaran, dengan jumlah masing-
masing sebagai berikut: .

(a). Data primer diperoleh dari petani sebanyak 30 orang,
pedagang pﬂﬁgumpul 6 orang, pedagang besar 3 arang,
koordinator 3 orang dan perusahaan Cold Storage 4
unit. Data diperoleh demgan melakukan wawancara kepa-
da respﬁﬁden dengan menggunakan daftar pertanyaan dan
catatan harian serta melalui pengamatan lansung di
lapangan.

(b). Data sekunder diperaleh dari instansi terkait dengan

penelitian ini

(c).
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(cj. Analisa Data

Data vyang diﬁeruleh_dari hasil penelitian, selanjutnya
d;tabulasi kemudian dianalisa.

Untuk menghitung margin pemasaran digunakan rumus:

M = Hp - Hb, dimana: M = Margin pemasaran

Hp Harga penjualan

Hb = Hargas pembelian

Selanjutnya untuk menghitung margin total pemasaran
adalah jumlah dari margin antara lembaga-lembaga yang ter-
libat dalam pemasaran digunakan TUmus :

ME = M1 + M2 + M3 ....... Mn

dimana :

Mt = Margin total

M1 ...... MR = Margin lembaga yang terlibat

Begitu pula dalam menghitung prosentase margin pema -

saran digunakan rumus sebagai berikut:

Mt

% Margin = —— X 100 %
He

dimana :

He = Harga eceran
Sedangkan umtuk menghitung keuntungan tiap lembaga
IPEMEEEIEH digunalkan rumus sebagai berikut :
= Hp ~ (Hb + Ci ) atau
= Mi - Ci
dimana :

= Keuntungan setiap lembaga yang terlibat
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Mi = Margin Pemasaran tiap lembaga pemasaran,

Ci = Total Ccost (biaya total) tiap lembaga.

Konsep Operasional

Konsep operasional adalah ruang lingkup atauy batasan

pengertian dari beberapa istilah, untuk menghindari ter jadi-

Nya pengertian Yang bias dalam rangkalan penelitian ini.

Maka untuk beberapas istilah dianogap perlu diper jelas batas

pengertian sebagal berikut:

{E}-

(b).

().

(d).

(e).

Petani produsen udang adalah petani yang usahs pokok-
Nya mengusahakan tambak mulai dari pengolahan sampai
pemasaran hasil pProduksi, yaitu udang dan bandeng.
Lembaga pemasaran adalah orang, badan usaha yang tu-
rut dalam penyaluran udang dari produsen sampal ke -
konsumen.

Pedagang pengumpul adalah pedagang yang berdomisili
di dasrah produsen, membeli udang dari{ petani dan
menjual kepada pedagang besar, koordinator atay lang-
sung kepada Cold Storage,

Pedagang besar (grosir) adalsh pedagang yang membel] i
udang darl petani dan pPedagang pengumpul yang selan-
Jutnya dijual kepada perusahaan Cold Storage,
Koordinator adalah pedagang dengan izin penun jukan
dari perusahaan Cold Storage untuk mengadakan pembeli-

an disuatu daerah,



(f).

(@).

(h).

(i).
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Biaya pemasran adalah biaya-biaya yang dikeluarkan
oleh lembaga pemasaran dalam menyalurkan udang dari
produsen ke konsumen,

Margin lembaga pemasaran adalah selisih antara harga
penjualan dengan harga pembelian setiap lembaga.

Keuntungan lembaga pemasran adalah balas jasa yang

diterima lembaga yang merupakan selisih antara harga

penjualan dan harga pembelian ditambah dengan total
cost,

Sortir (grading) adalah pengelompokan udang kedalam
beberapa ukuran (zise) berdasarkan ukuran, warna dan
baunya, Hal ini sangat tergantung pada perusahaan

yamg merupakan konsumen dari lembaga pemasaran,



IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1, Letak Geografi dan Tofografl.

Desa Lanrisang merupeskan salah satu dari delapan desa
yang ada di Kecamatan Mﬁttl}n sompe, Kabupaten Pinrang.
Desa ini terletak kurang lebih 119-26° BT dan 4-05" LS atau
184 km sebelah utara Ujung Pandang, 19 km sebelah barat
Kota Pinrang dan 9 Km sebelah selaten Ibukota Kecamatan
Mattiro Sﬁmpa atau Kelurahan Langga,

. Adapun bates wilayah administrasl Desa Lanrisang ada-

lah sebagel berikut:

(a). Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Langga.

(b). Sebelah timur berbatasan dengan Desa Massulo Walle
dan Desa Persiapan Sama Ulue,

(e). Sebelai selatan berbrtasan dengan Kecamatan Suppa.

(d). Sehelah barat berbatasan dengan Selat Makassar.

Luas wilayah administrasi Desa Lanrisang kurang lebih
2;T1E.3? ha, Terbagi kedalam dua buah Dusun yaitu Dusun
Jampue dan Dusun Sumpang Saddang. Untuk lebih Jelasnya
dapat dilihat pada peta (lLampiran. 4),

Keadaan tofografi seluruhnya terdiri atas tanah datar

yang mempunyal ketingglan antara 1 = B meter diatas pernu=

- kaan lsut, Jenis tanahnya terdiri dari tamnah Allupial ke-

labu dan tanah berpasir,

L]
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4.2. HKesdaan Iklim

Iklim merupakan salah satu faktor alam yang menentukan
dalam usaha pertanian dan perikanan, Iklim suatu daerah
ditentukan oleh beberapa unsur antara lain: curah hu jan,
tempratur, kelembabab udara (RH), intensitas cahaya mataha-
ri, arah dan kecepatan angin (Tadjang dan Mandung, 19U6).

Unsur iklim tersebut saling terkait satu sama lain.
Curah hujan adalah salah satu unsur iklim yang datanya dapat
digunakan sebagai tolak ukur keadaan iklim di Desa Lancisang,
Data curah hujan Kecamatan Mattiro Sompe dari tshun 1985.
sampai 1989 (lihat lampiran &4). Curah hujan dalam hal ini
tidak hanya mencakup jumlahnya dalam setahun tetapi juga da-
lam penyebaran:-dan intensitasnya dari tahun ketahun,
Banyaknya cirah hujan bersama dengan heaﬁaan topografi daerah
- ikut menentukan potensi pertanian dan pertambakan.

Untuk menentukan tipe iklim di Desa Lanrisang maka kami
memakai klasifikasi iklim menurut Mohr.: Mohr menggunakan
unsur curah hyjan dengaa membagl bulan menjadi men jadi tiga
, kategori yaitu :

(a), Bulan basah (curah hujan lebih besar dari 100 mm),
:{h}r Bulan lembab (curah hujan antara B0 sampai 100 mm ) .
(c). -Bulan kering (curah hujan dibawah B0 mm)

Jumlah curah hujan di Kecamatan Mattire Sompe, Kabupa-

:ten Pinrang berdasarkan bulan basah, bulan lembab dan bulan

 kering dapat dilihat pada tabel 3 berikut,
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Tabel 3. Jumlah rata-rats bulan basah, bulan lembab dan

bulan kering, di Desa Lanrisang tahun 1935 sam-
" pai 1889,

i T ahwun i

B ul an

rata-rata
' 1885 ! 1986 | 1987 ! 1988 ! 1989 ! ]

Basah t 8 ! 10 ! B ! 8 ! B ! B,
Lembab i 4 4 5 4 & 3 4 2 % A Ayw
Kering 3 2 4 ' 3 L ! 2,6

Sumber : Kantor Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Kabupatkten
Pinrang 1920, setelah dioclah.

Dari Tabel diatas dapat ditentukan tipe iklim di Desa
Lanrisang sesuai dengan pembagian iklim menurut Mohr yang

mana iklim dibagi B8 tipe seperti pada tabel berikut :

Tabel 4, Tipe iklim berdasarkan sistim klasifikasj Mohr
dalam (Landasong dan Mandung, 1886),

Nomor ! Tipe Iklim ! Nilai QO

Ta i A | 0,000 - 1,143
i | B ! 0,143 - 0,331
= ! c ! 0,333 - 0,500
4. | o ! 0,600 - 1,000
54 | E ! 1,000 - 1,670
B. ! F ! 1,870 - 3,000
+: ! G ! 3,00u - 7,000
8. ! H ! 7,000 keatas

Sumber : Dikutip dari Klimatologi Dasar, Fakultas Pertanian,
Universitas Hassnuddin Ujung Pandang. Hal 34,
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Berdasarkan pembagian iklim tersebut diatas, maka
i1klim di Desa Lanrisang dapat ditentukan sebagai berikut:

Rata-rata bulan kering
Quentiont =

HFata—-rata bulan hasah

8,4

2,6

a = 3,231

Jadi iklim di Kecamatan Mattiro Sompe termasuk di Désa
Lanrisang, Kabupaten Pinrang adalah iklim type G karna
terletak antara 3,000 sampai 7,000. Sedangkan jika ditin-
jau dari penyebarannya sepanjang tahun maka di.2Jzza Lanri-
gang berlaku dua musim yakni musim hujan dan musim kemarau.
Musim hujan berlansung dari bulan Oktober sampai Afzil.
Sedangkan musim kemarau berlansung dari bulan Afril sampal

Ok tober.
4.3. Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk Desa Lanrisang 4.753 Jiwa, terdirqfﬁari
jaki-laki 2.280 jiwa dan wanita 2,475 jiwa. Berdasarkan
kriteria umur, jumlah penduduk dibedakan atas dua golongan
yaitu penduduk yang berada dalam umur produktif dan pendu-
duk yang non produktif, Pendudukyang produktif adalah yang
berumur 15 - 54 tahun dan penduduk yang non produktif yaitu
penduduk yang berumur antara 0 - 15 tabhun serta yang ber -

umur diatas 54 tahun,

Adapun jumlah penduduk menurut kelempeok umur dan jenis

kelamin dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin di
Oesa Lanrisang, Kecamatan Mattirc Sompe, Kabupa-
ten Pinrang, tahun 1990

No ! Kelompok Umur  Laki-laki PerEmpuaﬁ Jumlah
! ( jiwa) {jiwa) (Jiwa)

1 [ 0 - 5 - 389 295 684

2 ! G - 10 274 300 274

3 1 11 = 18 264 227 4917

4 ! 16 = 20 293 342 B35

5 i 21 - 25 188 232 420

B ! 26 - 30 194 182 376

7 1 B o= 35 169 184 353

8 ! 36 - 40 141 156 297

a ! 41 - 45 g0 113 203

10 1 46 - 50 T8 143 221

11 1T 591 = 55 T4 108 182

12 1 S6 - B&O 63 a7 160

13 1 B0 + B3 9B 159

Sumber : Kantor Desa Lanrisang, tahun 13990.

Mata pencaharian penduduk Desa Lanrisang khususnya
petani tambak, petani sawah dan nelayan merupakan tiga jenis
mata pencaharian yang utama, - Dalam beberapa tahun belakang-
an ini banyak penduduk yang mengalihkan usahanya dari petani
sawah dan nelayan menjadi petani tambak baik dengan mengubah
sawah mereka atau pun dengan jalan mengontrak tambak. hal ini
dilakukan karna dengan mengusahakan pertambakan dengan budi-

dava udang atau udang déngan bandeng lebih menjanjikan hasil
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dibandingkan dengan mata pencaharian mereka yang sebelumnya.

Khususnya mata pencaharian sebagai petani sawah dan nelayan,

Untuk melihat keadaan mata pencaharian pendudule di Desa

Lanrisang maka dapat dibagi dalam beberapa bagian mata pen.-

caharian pekok untuk jelasnya dapat dilihat sebagai mana

tertera pada tabel 6 dibawah ini

Tabel 6. Mata pencaharian Penduduk di Desa Lanrisang, Keca-
matan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang 1990.

Ng Mata Pencaharian Jumlah (KK) frosentase (%)

5 Petani Tambak 294 29,14

v Petani sawah 2dd 28,54

x5 Nelayan 187 18,53

4. Pedagang 20 8,92

9, Curu 43 4,26

. Pegawal 9 0,83

Ts ABRI 3 0,30

a, Buruh tani 70 6,94

9. Lain=lain 13 Ly

4Juml ah 1009 100,00 %
Sumber Kantor Desa Lanrisang 1330.

—

" Mata pencaharian utama penduduk Desa Lanrisang adalah

sebagai petani tambak dengan jumlah 294 kepala keluarga

atau 29,14 % dan yang paling kurang adalah yang mempunyal

mata pencaharian sebagai ABRI atau hanya 0,3 %.



4.4, Keadaan Pertanian
(1). Luas lahan dan pengqunaannysa

3eperti telah dikemukakan terdahulu bahwa luas wilayah
Desa Lanrisang adalah 2.118,37 ha. Luas wilayah desa ter -
sebut dengan pela pengguaan tanahnya dibagi stas tambak/em-
pang, persawahan, tanah kering perumahan dan lain-lain.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini:

Tavel 7. Penggunaan lahan menurut luas di Desa Lanrisang
Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrany, 1980.

T

No ! Penggunaan Lahan Luas ( ha ) Prosentase(%)

1. ! Tambak 863,00 40,74

2y 1 Sawah tadah bujan 122,63 34,11

2, Tanah Kering (tegalan) 423,01 19,497

4, | Perumahan 72,83 3,63

9, ! ﬁama : 34,60 1,63

B. 1! Kuburan ; -1 0,12
Jumlah : 2.118,37 100,00

Sumber : Kantor Desa Lanrisang tahun 19830,

Penggunaan lahan yang terluas adalah tambak/empang yaitu
seluas B63,00 ha atau 40,74 % .dari seluruh wilayahnya dan
urutan kedua ditempati sawah tadah hujan yang luasnya sekitar

722,63 ha atau 34,11 % dari luas wilaysh Desa Lanrisang.

(2). Keadaan Perikanan

Dengan mengingat letak wilayah Desa Lanrisang yang ber-

ada di pesisir pantai, sehingga sektor perikanan memegang
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peran penting, baik perikanan darat mauvpun perikanan laut,
Pada sekter perikanan laut para nelayan, mengusahakan pe -
nangkapan ikan terbang, ikan tembang, ikan teri, ilkan kem =
bung ikan layang dan lain-lain, Sedabgkan untulk sek tor
perikanan darat diusahakan pemeliharaan Udang Windu dan
ikan bandeng.

Menurut hasil.perhitungan yang diperoleh pada tahun
1990, usaha budi daya udang (mona kultur) dan pemeliharaan
udang dan bandeng (poly kultur) di Desa Lanrisang mencapai
produksi cata-rata 300 kg/ha/tahun. Harga jual rata-rata .
ﬁencaﬂai.ﬁﬂ 4,500/kg. Dari perhitungan tersebut diperkira-
kan penghasilan kotor Oesa Lanrisang dari sektor perudangan
mencapai Rp 2.459,.550.000 /tahun,

Usaha perudangan di Desa Lanrisang disamping karna
areal tambak yang cukup luas juga di tunjang oleh beberapa

fasilitad sebagai mana tertera pada Tabel 8,

Tabel 8. Beberapa fasilitas penunjang usaha pertambakan
di Desa Lanrisang, tahun 1990,

No ! Jenis Fasilitas Jumlah Unit
1. ! Cold Storage 1
2. | Pembenihan (Hatchry) 1
Fy | Penqgalunﬂnqgan 12
4. ! Bank ( BRI ) 1
S, 1 Koprasi Unit Desa ' 1
6. | Pabrik Es 2

Sumber : HKantor Desa Lanrisang tahun 19490.
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Usaha perikanan laut di Desa Lanrisang merupakan lapang-
an usaha yang cukup potensil, karna daerah ini brrhadapan
lansung dengan Selat Makassar diseblah barat. Menurut data
yang tercatat pada-Kantor Daesa Lanrisang, peralatan yang di-
gunakan oleh para nelayan yang beroprasi pada perairan Desas

Lanrisang antara lain tertera pads tabel dibawah inj -

Tabel 9, Sarana dan alat tangkap yang ada di Desa Lanrisang
tahun 1889, '

No | Jenis Jumlah (buah) Prosentase (%)
T | Perahu Motor 107 10,15
2 Ferahu layar motor 243 23,06
S o Lepa-lepa 112 10,63
4, | Bagan tancap 25 2,37
B.. ] Purse Saine 17 1,51
6. ! Pukat (Gill Net) 224 21,25
T = fala ' 276 25,1&
B. | Lain-lain S0 4,74

Sumber : Kantor Desa Lanrisang tahun 1289,
4.5. Prasarana dan Sarana .
(1). B8idang perekonomian

Selain sarana dap prasarana yang telah diuraikan sebelum
Aya, maka wntuk memperlancar kegiatan perekonomian masyarakat
khususnya dalam bidang pemasaran, maka di Desa Lanrisang kini
telah dibangun sebuah pasar umum, toko kios dan laip-lain.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Jumlah dan Jenis Fasilitas Pemasaran di Desa
Lanrisang, tahun 1989,

No ! Jenis Fasilitas Pemasaran Jumlah { buah )

T Pasar Umum 1

2. | Kios / Warung 8

P Tokoao T

4. | G udang 1

. ! Cold Storage 1
Jumlah 18

Sumber : Kantor Desa Lanrisang tahun 1990,

Tabel 710 terlihat bahwa di Desa Lanrisang terdapat satu
unit pasar umum, delapan buah kiu%fwarung. tu ju buah toko,
satu buah gudang dan satu unit Cold Storage (PT. Dataran

Bosowa).
{(2). Bidang perhubungan

untJh menunjang kelancaran perhubungan di Desa Lanri -
sang, telah dibangun jalan aspal sepanjang 89 kilometer yang
menghubungkan desa tersébut dengan jalan poros Ujung Faﬂdanﬁ
pinrang, Selain dari itu juga terdapat jalan tanah dalam
kondisi baik sepanjang 16 kilometer. Sarana perhubungan
yang digunakan oleh masyarakat adalah angkutan darat.
Untuk lebih jelasnya sarana angkutan darat yang ada di Desa

Lanrisang dapat dilihat pada Tabel 11 berikut.
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Tabel 11. Jenis dan Jumlah Alat Transfortasi yang. ada di
Desa Lanrisang, Kecamatan Mattire Sampe, Kabu-
paten Pinrang, tahun 1989.

No ! Jenis Alat Trasportasi Jumlah {buah}
Ta. ! Truk 5
2 1 Pick up g
Xa:: 13 Pete-pete 12
. 1 Sepeda motor 123
+ 3 ! Sepeda 60
6. ! Lain-lagin 14

Sumber : Kantor Desa Lanrisang, tahun 1383.

Dari tabel 11 terlihat bahwa alat transportasi vyang
terbanyak adalah adalah sepeda motor. Jumlah sepeda motor
yang ada di desa ini mencapal 123 buah. Kemudian sepada
yang mencapai jumlah 60 buah, pete-pete 12 bdah pick up 2
buah dan truk sebanyak 5 buah. Dengan melihat jumlah1 alat
angkut dan sarana.jalan yang menghubungkan Desa Lanrisang
dengan daerah lain, terutama pusat-pusat kegiatan pgreknnnmi-
an di Sulawesi Selatan, tidak mempunyai kesulitan yang besar,

Dengan ketersediaan sarana trasportasi diatas, maka
proses pemasaran hasil bumi desa tersebut termasuk komoditi
idang Windu ke daerah-dasrah konsumen tidak terlalu mengha -
dapi masalah yang besar. Sehingga udang yang mempunyai si -
fat mudah rusak (ferishable) dapat dengan cepat diangkut ke-

konsumen dalam hal.ini perusahaan Cold Storage (eksportir).
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{3). Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan merupakan kebutuhan mutlak suatu
masyarakat yang sudah mempunyal tingkat kesejahtraan vyang
sudah maju. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka di Desa
Lanrisang beberapa sarana pendidikan baik yang disediakan
oleh Pemerintah maupun suasta, sebagai mana tertera tabel
dibawah ini.

Tabel 12. Sarana pendidikan yang ada di Desa Lanrisang,
Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang 1990Q0.

Jeni | i
5:r;:a | N ama Duwusun :
pendidilkan ! Jampue ! Sumpang Saddang !
SmP ! 1 ! - !
5 D ! 3 3 1 1
T K ! 1 ! : - !

Sumber : Kantor Desa Lanrisang, tahun 1380.

(4). Sarana kesehatan -

Sarana kesehatan merupakan merupakan suatu hal yang
sangat diperlukan ulaﬁ suatu kEluman masyarakat., Adapun
sarang kesehatan yang ada di Desa Lanrisang adalah sebagai
berikut; satu buah Puskesmas Pembantu dan tiga buah pos pe-
layanan terpadu (Pes yandu) yang masing-masing satu buah

di Dusun Sumpang Saddang dan dua buah di Dusun Jampue,
{5). Sarana Peribadatan,

Penduduk Desa Lanrisang hampir seluruvuhnya beragama

Islam, Untuk kelancaren peribadatan di desa tersebut, telah
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dibangun 5 buah Masjid. Empat buah diantaranya berade di

Busun Jampue dan satu buah di Dusun Sumpang Saddanag.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN,

S.17. Lembaga Pemasaran Udamg

Lembaga pemasaran adalah badan-badan atau persearangan
yang menyelenggarakan kegiatan pemasaran antara pihak peta-
ni (produsen) sampai ke pihak konsumen (Perusahaan Cold
Storage/Eksportir). ODalam proses pemasaran udang di Desa
Lanrisang ada tiga kelompok lembaga yang terlibat yaitu
Petani, pedagang perantara dan perusahaan Cold Storage.
Pedagang perantara dalam hal ini adalah pedagang pengumpul,

pedagang besar dan koordinator.
9.7.7. Petani Tambak

Petani produsen dalam hal ini adalah petani tambak yang
berada di Desa Lanrisang. Mereka membudidayakan udang deng-—
an tujuan komersil (oijusl). Jenis udang yeng dibudi deyes -

kan adalah Udang Windu (Penaeus monodon Fabr), Udang ini

sesuai dengan lingkungan tamhah,lpertumhuhannya cepat, dapat
mencapai ukuran besar dan mempunyai nilai ekonomi yang ting-
gi.

Tujuan seorang petani menjalankan usaha pertaniannya
adalah untuk memperoleh kesempatan menyelenggarakan kehidup-
an yang baik dan dapat membina masa depan yang lebih baik
bagi kelansungan hidup keluarga dan keturunannya (Soehardjo
dan Patong, 1982},

Selanjutnya disebutkan bahwa, pengelolaan usaha tani

adalah usaha sipetani dalam menentukan, mengorganisasikan
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dan mengkoordinasilkan fakftor-faktar produksi yano bermacam-
macam seefektif mungkin, sehingga memberikan hasil yang of-
timal. Petani dalam pengelolaan usahanya dapat berfungsi

sebagai manajer ¥Y8ng juga sekaligus sebagai tenaga ker ja,

SaT.2, Pedagang Pengumpul

Lembaga pemasaran ini berada di daerah produsen dan
merupakana lembaga yang paling dekat dengan petani, Mereka
mengadakan pembelian udang pada gardu-gardu atau dengan
mendatangi petani di tambak. Juga kadang kadang pedagang
pengumpul yang mengupah para buruh.panen untuk mengadakan
penangkapan di tambak dengan ketentuan bahwa udang tersebut
di jual kepada pedaqang_pengummul yang bersangkutan, hal ini
tentunya dengan kesepakatan antara petani dan pedagang pe =
ngumpul. |

Tabel 13, Identifikasi pedagang pengumpul responden di Desa
Lanrisang tahun 19890 .

N ama Umuz Péndldikan Lama Tanggungan Peker jaan

ker ja keluarga lain
(th) (th) (orang)

Muslimin 35 smp 7 3 . P. Tambak

Paddo 39 5D 8 5 P, Benur

Natsir M 37 SMmA 3 3 T. Kayu

Amirullah =~ 24 SME A 2 - -

Muh. Yamin 38 smPpP 4 5 P. Sawah

-Abd. Kadir 35 SMP 4 4 P. kios

Sumber : Data Primer setelah di olah, tahun 19390
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Dari tabel tersebut dapat dilihatlbahua umur rata-rata
pedagang pengumpul adalah 35 tahun,ﬁpendidikan antara lain
3 orang lepasan SMP, satu orang 50 dan 2 orang SLA. Lama
atau _pengalaman sebagai pedagang pengumpul rata-rata 4,7
tahun dan mempunyai pekerjsan lain sebagal petani tambak,

pedagang benur, tukang kayu, petani sawah dan pengusaha

kios.
S.1.43. Pedagang besar

Pedangang besar ini herad? di daerah produsen dan ada
pula yang bertempat tinggal di desa danm kecamatan lain.
Mereka umumnya merupakan pemilik modal vang kuat dan meru-
pakaﬂ ponggawa baik petani maupun pedagang pengumpul yang
berdomisili di daerah prudusen.l Mereka mengadakan pembeli-
an di rumah—rumahimareka bailk dari petani maupun dar% peda-
gang pengumpul. Mereka tidak Lefikat pada suatu perusahaan
namun mereka aktif menjalin kerja sama dengan beberapa
koordinator yang merupekan tempat membonceng dalam penjual-
mata niaga mereka.

Tabel 14. Identifikasi pedagang besar (Grosir) responden
di Desa Lanrisang, tahun 1980,

N ama Umur Pendidikan Lama Tanggungan Peker jaan
ker ja keluarga lain
(th) (th)  (orang)
H.Mm. Yunus 48 smpe 7 ) P. Benur
Muh Arsyad 40 SMPe B . B P. Benur
Asikin S0 Smp 3 2| P, kios

Sumber : Data primer setelah dielah, 13930
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa umur rata-rata
pedagang besar (Grosit) adalah 48 tahun, berpendidikan rata-
rata SMP, lama atau pengalaman sebagai pedagang besar raota-
rata 7 tahun dan mempunyai peker jaan lain, yakni dua orang

merupakan pedagang benur dan satu pengusaha kios.

9.1.4, Koordinator

Lembaga ini berada di daerah produksi dan ada juga yang
bertempat tinggal di ibukota Kecamatan Mattiro Sompe.
Mereka umumnya merupakan pemilik modal yang kuat dan merupa-
kan ponggawa baik petani maupun pedagang pengumpul yang ber-
domisili di daerah produksi. mefeka mengadakan pembelian
di rumah mereka baik dari petani secara lansung maupun dari
pedagang pengumpul .

Mereka mempunyal keterikatan kerja sama dengan pihak
perusahaan (Cold Storage). Inilah yang membedakan pedagang
beéar dengan knnrﬂinatnr,'yang mana pedagang besar tidak
terikat dengan perusahaan (Cold Storage).

Tabel 15. Identifikasi koordinator (Komisiener) responden
di Desa Lanrisang.

Pendidikan Lama Tanggungan Peker jaan

Nama Umur kerja keluarga 1ai
{th) (th) {orang) Al
H. Munira 48 5 0 12 A P. Angkutan
H.A.Hanaping &0 PSFPS B 7 P. Benur
J. Hartanto 35 5MmPe 5 18 P. Tambak

Sumber : Data pzimer. setelah diolah, tahun 13830
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Dari Etabel tersebut dapat dilihal:lbahma umur teka-rata
koordinater adalah 48 tahun, harpgﬁﬁldi&an rata-rata 5MP,
lama atau pengalaman sebagai koordinator rata-rata 8 tahun
dan mempunyai pekerjaan lain yakni: satu sebagai pengusaha
angkutan, satu sebagai pedagang benur dan satu sebagai peng-

usaha tambak.
5.1.5., Perusahaan Cold Storage/Eksportir

Konsumen dalam penelitian ini adalah Perusahaan Cold-
Storage vang berada di Desa Lanrisang yakni PT, Dataran
Bosowa dan Perusahaan Cold Storage yang ada di Ujung Pandang
yakni: PT, Mikase, PT, Marco Piposs dan PT. Banecom,.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat psda tabel 17 berikut

Tabel 15. Identifikasi Perusahaan Cold Storage (konsumen)
di Oesa Lanrisang dan Ujung Pandang, tahun 18830,

Lama operasi

Nama perusahaan Ltéhun} Al amact

PT. Datgra Bosowa 1 Desa Lanrisang, Pinrang
PT. Mikase 5 Kel. Kasluke Bodoa, U P
PT. Marco Pipos 10 Kel, Mattoanmnging, U P
PT. Banecom - 11 Kel. Mmattoanging, U P

Sumber : Data primer setelah diolah, tahun 13980.

Konsumen dalam hal ini mempunyai lama operasi yang ber-
beda-beda, PT. Dataran Bosowa di Desa Lanrisang (Cold Sto-
rage Unit II) mempunyai lama operasi yang masih baru dan_
dapat disimpulkan bahwa perusahaan ini baru mengadakan pem-*

belian pada musim panen tahun 1380,
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Lain halnya dengan pPerusahaan Cold Storage yang berlokasi

di Ujung Pandang, yaitu: PT. Mitra Kartika Sejati (mikase)
yang telah beroperasi selama 5 tahun, PT. Marcopipaess 10
tahun dan PT. Bonecom 11 tahun.

Perusahaan Cold Storage dalam hal ini merupakan kon =
gumen perantara. Di geism perusahaan, udang diolah dan di-
bekukan dengan menggunakan kontak freeser kemudian dipak.
Satu pak kecik (Inner karton) berisi 1,8 kg, selanjutnya
genam inner karton dimasukkan kedalam dus yang dissbut Mas-
ter karton atau 10,8 kg. Udang yang telah dipak disimpan
di dalam ruangan Cold Storage untuk menunggu pengiriman ke-

negara tujuan.
5.2. Saluran Pemasaran

Arus pergerakan barang dari produsen ke konsumen me -
rupakan jasa lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat dida-
1amnyaf Dengan demikian, lembaga-lembaga pemasaran ini
adalah merupakan saluran pergerakan atau badan-badan per =

antara dari barang-=barang yang diperdagangkan.

Saluran pemasaran udang di Desa Lsnrisang adalah S -

bagai berikut

Saluran 1 : Petani =------% Pedagang pengumpul =—-==-- >
Koordinater ——----—-= Cold Storage.

galuran 2 & Petanl -==-- -»Pedagang pengumpul —-—---=3
Pedagang besar ——=-=-- » Cold Storage.

galuran 3 : Petani ----—==-3» Koordinator —======w----3

Cold Storage.
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Saluranm &’

Petani —-ewe-- Z Pedagang besar --=-——--=-- =

Cold Storage.

Salurar §- : Petani ——==——-—- - Pedagang pengumpul ----- =

Cold Storage.

Salurar B

Petani ————meee- » Cold Storage.

Skema : Rantal pemasaran Udang Windu dari petani sampai
Cold Storage di Desa Lanrisang, Kecamatan Mattiro
Sompe, Kabupaten Pinrang.

petani produsen !|_ _ _ . oo i _
pm e —— ey k'
| i
i i | |
i 1 i I
i o Pedagang SE— 1[ |
. 3 T pengumpul :i |
e [ i | .
| ! . |
V4 g Vv I
Pedagang hﬂsar[ ! ; 1 Keordinator _j |
[ |
i ulf W N

Perusahaan Cold 5torage

Ssetelah dianalisa ternyata rata-rata volume udang yang
di jual petani ke pedagana pengumpul adalah E45 Kg atau 50 §
ke pedagang besar 129 Kg atau 10 %,‘Re-kaurﬁinatur 192 Kg
atau 15 % dan lansung ke Cold Storage 3271 Kg atau 25 B
Jumlah pedagang pengumpul Yyang men jual mata dagangannya ke-
pedagang besar dan koordinator masing-masing dua orang, satu

orang pedagang pENgUmauUl memboncen pada koordinator dan satu

grang lagi menjual udangnya ke Cold Storage.
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5.3, Proses Pembelian dan Pen jualan Udang
5.3.1. Penjualan oleh petani

Petani menjual hasil produksinya kepada pedagang peng-
umpul , pedagang besar, koordinator dan perusahzan Cold 5Sto-
rage. Cara panen yang dilakukan petani éda dua yaitu :
(a). Panen selektif yaitu panen yang dilakukan dengan me-
nangkap udang secara bertahap. Udang yang ditangkap
hanya yang memenuhl syarat ekonomi atau ukuran pasar.

(b). ‘Panen total yaitu panen yang dilakukan dengan menang-:
kap seluruh udang yang ada di tambak.

Penangkapan udang dilakukan dengan menggunakan jaring,
jala, salakka dan dengan menggunakan tangan (aleh pakaremo).
Penangkapan dengan jaring, jala dan tangan dilakukan pada
siang hari dan salakka pada malam hari.

Dalam penjualan hasil produksinya, petani umumnya men-
datangi atau didﬁtangi nleh pedagang pengumpul terutama
jika hasil tangkapan hanya beberapa kilogram. Jika jumlah
tangkapan cukup banyak (10 kg keatas) maka petani cenderung
mencari pembeli yang dianggap melakukan peﬁhelian dengan
harga yang lebih tinggi misalnya ke pedagang besar, koordi=-
nator atau lansung ke Cold Storage.

Ada juga petani fang tidak bebas menjual produksinya
karna adanya keterikatan dengan pihak pedagang atau koordi-
nator. Hal ini biasanya karna ﬁetani telah terikat utang
sehingga petani diharuskan untuk menjual produksi udangnya

pada pedagang atau koordinator yang bersangkutan,
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Pada penjualan udang tidak dilakukan penyortiran, se -
hingga pedagang membeli udang dengan sistim pukul rata atau

perkiraan, Udang yang besar dan yang kecil bercampur men -

jadi satu,

5.3.2. Pembelian dan Penjualan 0Oleh Pedagang Pengumpul.

Sejak dari pagi hari pedagang pengumpul sudah siap me-
nunggu petani membawa udangnya. Pedagang pengumpul meng -
adakan pembelian mulai dari pagi hari hingga sore hari pada
gardu atau dirumah mereka.

Udang yang telah dibeli dari petani dicuci kemudian
dimasukkan kedalam peti yang berisi pecahan-pecahan es atau
air es kemudian ditutup rapat-rapat. Pedagang pengumpul
menyimpan udangnya selama satu hari atau sehari semalam
sambil mengadakan kontak dengan pedagang besar atau koordi-
nator untuk mengadakan transaksi jual beli.

Gistem pemba;aran dari pedagang pengumpul adalah tunai.
Cara penjualan pedagang pengumpul adalah dengan menghubungi
terlebih dahulu pedagang besar atau koordinator kemudian
didatangi oleh pedagang besar atau koordinator untﬁk membi-
carakan penentuan harga. Jika harga cocok, maka terjadilah
transaksi. Penjualan disini juga dengan sistim pukul rata.
Kemudian udang dimasukkan kedalam keranjang rotan untuk di-
angkut dengan m;tur ke tempat pedagang besar atau Koordina-
tor. Jika penjualan dilakukan pada Cold Storage maka udang
disortir kedalam beberapa kelas kemudian dibayar oleh pihak

perusahaan Cold 3torage. Dalam penjualan ini baik kepada
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pedagang besar, koordinator atau Cold Storage, pedagang

pengumpul mendapatkan premi sebanyak Hp 100/kg udang.

S.3.3. Pembelian dan Penjualan Oleh Pedagang Besar

Pedagang besar membeli udang dari pedagang pengumpul
dan petani. Udang yang dibeli dicuci, kemudian dimasukkan
kedalam peti yang berkapasitas 40 . =.-50 kilogram. Udang
tersebut disusun secara berlapis-lapis dan tiap lapisan di-
beri pecahan es kemudian ditutup rapat-rapat. Selanjufnya
udang diangkut ke perusahaan Cold Storage wntuk dijual.
Dalam penjualan tersebut, pedagang besar membonceng kepada
koardinator. Koordinator dalam hal ini mendapat premi se -
banyak Rp 100/kilogram, sedangkan pedagang besar mandapat
premi sebanyak Rp 200/kilogram.,

sistem pembayaran umumnya tuanai, kecuali jika ada pér—
janjian sebelumnya atau volume udang besar, pembayazan dapat
dilakukan setelah pedagang pulang dari Ujung Pandang.
pembelian udang sepertihalnya pada pedagang penguﬁpul yaltu
sistem tembak rata.

Pedagang besar aktif menjalin kerja sama dengan koordi-
natar karna koordinator merupakan tempat membonceng dalam
penjualan mata dagangan mereka. Mereka dapat dengan mudah
udangnya dari perusahaan satu ke perusshkaan lain karna mere-
ka tidak.mampunyai ketarikataﬂ.danqan bihak perusahaan Cold
Storage. Mereka berusaha selalu mencari Cold Storage yang

mempunyai harga pembelian yang lebih Etinggi.




5.3.4, Pembelian dan Penjualan Oleh Koordinator

Koordinator membeli udang dari petani dan pedagang
pengumpul, Udang yang telah dibeli dicuci, kemudian di -
masukkan kedalam peti vang berkapasitas 40 - Eh kilogram.
Udang disusun secara berlapis-lapis dan setiap lapis diberi
pecahan es kemudian ditutup rapat-rapat.

Sistem pembayaran dari koordinator umumnya adalah kon -
tan terutama jika velume udang kecil, sedangkan jika wolume
udang besar biasanya dibayar setelah udang terjual.

Rata-rata penyaluran udang koordinator ke Cold Storage
4 kali dalam seminggu. Untuk satu kali pengangkutan antara
10 - 12 peti atau kurang lebih 90.000 %ilogram atau S0 ton
dalam setahun,

Udang sebelum dibayar oleh perusahaan disortir kedalam
beberapa kelas untuk selanjutnya ditentukan harga udang se-
suai size dan massanya. Selain dari keuntungan hasil pen -
jualan, koordinator juga mendapat premi sebanyak Rp.300/kg
udéng, yaitu premi koordinator Ap 100/kg, premi es Rp 100

setiap satu kilogram dan premi angkutan Rp 100/%g udang.

5.3.5. Mekanisme Penentuan Haraga bff

Pedagang pengumpul menentukan harga udang dengan sis-
tem pukul r%ta. tanpa sortir, hanya mﬂqparkirakan kelas
udang dengan menimbang berapa banyak ekor udﬁng dalam 1 kg.
kemudian harga ditentukian oleh pedagang pengumpul. Oemiki-

an pula koordinator dan pedagang besar menentukan harga
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udang sama dengan pedagang pengumpul. {Patokan harga udang
menurut kelasnya, ditentukan oleh ﬁerusahaan Cold Storage
di Desa Lanrisang dan Ujung Pandang.

Kenaikan harga tidak diberi tahukan sebalﬁmnfa kepada
koordinator, tapi penurunan harga diberitahukan 5 - 7 hari
sebelumnya, untuk pemberitahuan selanjutnya kepada pedagang
pengumpul dan petani., Jika perusahaan kekurangan stok qan
produksi melimpah maka melalui koordinator harga dinaikkan
untuk meransang volume pembelian. Oengan sendirinya panen
petani menjadi lebih besar dan udang yang dikumpulkan oleh
koordinator menjadi lebih besar.

Apabila harga tidak dapat dikendalikan maka Assosiasi
Pengusaha Cold Storage Indonesia (APCI) segra turun tangan
untuk mengadakan rapat kembali dalam menetralisir harga.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema mekanisme
penentuan harga Udang Windu di Desa Lanrisang, Kecamatan
mattiro Sompe, Kahupatenlﬂinrang.

Dari skema menun jukkan bahwa mekanisme penentuan harga
udang ditentukan oleh pengusaha Cold Storage, kemudian
koordinator dan pedagang besar menentukan harga pembelian
kepada pgdagamg pengumpul dan petaﬂl produsen berdasarkan
harga patnkan dari perusahaan Cold Storage. Pedagang peng-
umpul menentukan hurgaépambﬂllah'hEpad?‘pEuahi'thdasarkan
harga dari koordinator atau dari.pedagang besar. Jadi pe -

tani hanya menunggu harga yang ditentukan oleh lembaga yang

terlibat dalan pIOSES pemasarcan.
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Skema mekanisme penentuan harga Udang Windu di Desa Lanri-
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S+8, Analisa Biaya, Margin, Keuntungan dan Efisiensi,

3.4.7. Biaya

{1). Petani

Biaya memegang peranan penting dalam pengambilan kepu-
tusan dalam berusaha tani, Besarnya biaya yang akan dike -
luarkan untuk memproduksi suatu barang, menentukzn besarnya
harga pokok dari suatu barang yang askan dipasarkan, Biaya
yang dikeluarkan petani dalam proses produksi adalah penyu-
sutan afat, kontrak tambak, pengadaan sapreodi, pajsk, biaya
pperasional dan lain-lain,

Sesuaili dengan hasil analisa, biaya rata-rata yang di -
keluarkan netani dalam proses produksi yaitu biaya tetap
dan bisya wvariabsl, 8iaya tetap rata-rata Rp 4.388.08Z,-
dan biaya variabel rata-rata Rp 3.238.853,-. Blaya total
rata-rata petani adalah Rp 7.827.845,- dengan produksi udang
rata-rata 1.287,3 kg/petani dan ikan bandeng 1661 kg/petani.

‘. Besarnya nilai hasil penjualan udang adalah sebanyak
Rp 12.740.230,- dan ikan bandeng adalah Rp 2.489.925,- atau
harga rata-rata udang adalah Rp 2.897,-/kg dan ikan bandeng
Rp 1.505,-/kg

setelah dikalkulasi, ternyata biaya produksi yang juga
merupakan harga pokoE pada tingkat petani,.yai ba. usang
Rp 6.0B9.02%,~ dan ikan bandeng Rp 1,458,916, atau masing-

masing Rp 4.715,=-/kg udang dan Rp 878,-/kg ikan bandeng,

(2},
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(2). Pedagang Pengumpul

Biaya dan harga pokok merupakan faktor mutlak yamg ha-
rus diperhatikan oleh lembaga pemasaran dalam menentukan
besarnya harga pembelian dan harga penjualan. 8iay yang
dikeluarkan pedagang pengumpul dalam aktifitasnya adalah
sepecti tertera pada tabel berikut.
Tabel 17, Rata-rata biaya pemasaran udang yang dikeluarkan

pedagaﬂg pengumpul selama tabun 1980, di Desa
Lanrisang, Kecamatan Mattiro Sompe, Kab., Pinrang.

Na. Jenis Biaya Nilai (Rp) persen (%)

s Biaya penyusutan alat 5858.417,- 25,87

2, Biaya transportasi 170.800, - 7,81

e Pajak kendaraan 39,167 ,~ 0,3

4. Biaya Pengawetan 1.390.080,- B4 ,41
Jumlah 2.156,484,= 100,00

Sumber : Data primer setelah dielah, tahun 1990,

Nari tabel distas menunjukkan bahwa rata-rata biaysa
yvang dikeluarkan pedagang pengumpul terdiri atas biaya penyu-
sytan alat Rp S588.417,-/tahun, atau 25,87 persen, biaya tran-
sportasi Rp 1?D:EDD,—Itahun atau 7,91 persen, pajak kendaraan
o 39.167,-/tahun atau 0,871 persen dan biaya pengawetan sebe-
sar Ap 1.380.080,-/tahun atau B4,47 persen. Total biays yang
dikeluarkan oleh pedagang pengumpul rata-rata sebesar
Rp 2,186,464 ,~/tahun, Volume udang yang dibel? rata-rata
18.633kg/tahun. Jadi biaya yang dikeluarkan oleh pedagang
pengumpul rata-rata Rp 116,=/kQ.

Harga pokok adalah harga pembelian ditamba biaya pema-

saran yaitu Rp 9.568,- + Rp 116,- = Rp 9,684,-/kg.,
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(3). Pedagang Besar

Udang yang telah dibeli, dicuei kemudisn disusun secara
berlapis~lapis didalam peti. Setiap lapisan diberi pecahan
es., Peti-peki yang telah penuh ditutup rapat dan disimpan
sementara untuk selanjutnya di jual ke Cold Storage. Setiap
peti berisi udang antara 40 = 50 kg udang. Adapun es yang
digunakan rata-rata 2 balok/peti udang,

Biaya yang dikeluarkan oleh padaqéng besar dalam akti-
fitas usahanvya seperti tertera pada tabel berikut.

Tabel 1B. Rata-rata biaya pemasaran udang dikeluarkan alah

pedagang besar di Desa Lanrisang, Kecamatan mat-
tiro Sompe, Kabupaten Pinrang.

No. Jenis Biavya Nilai (Rp) persen (%)

g Biaya penyusutan alat 2,466.000,- 16,08

2, Biaya transportasi 6,183,333, - &0, 31

14 Gaji sopir #an karnet 900.000,- 5,87

8., Biaya buruh 397.583, - 2,89

- 38 Pajak kendaraan 143,333, - 0,93

. Pengawetan 5.247.800,- 34,21
Jumlah 15.338.050,- 100,00

Sumber : Data primer setelah diclah tahun 1380,

_ Ei;yﬂ pﬁﬂfﬂS;tﬂﬁ alat ratﬂ-rat; Rp 2.466.000,-/tahun,
Biays transportasi rasta-rata Rp 6.183.333,-/tahun, gaji
sopir dan karnet rata-rata Rp 900.000,-/tahun, biaya buruh
rata-rata Rp EET.EET,-ftahun. Pajak kendaraan rata-rata
Rp 143,333,-/tahun dan biaya pengawetan Rp 5,247.800,-/th,

pDengan demikian maka total biaya rata-rata yang dikeluarkan
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dikeluarkan pedagang besar adalah Rp 15.338,050,-/tahun.
Volume udang yang dibeli rata-rata 79.517 kg sehingga
biaya pemasaran padigang besar rata-rata fp 193,=-/kaq.

Harga pokok pada timgkat pedagang besar ada dua
macam yaltu harga pokok udang yang lansung dibeli dari
petani dan harga pokok wdang yang dibeli dari pedagang peng-
umpul. Harga pokok udang yang dibeli dari petani rata-rata
Rp 8.566 + Rp 183 = Ap 9.759,-/kg. \Udang. yang dibeli dari pe-
dagang pengumpul rata-rata Ro 10.221 + Rp 193 = Ap 10.4%14,-/
kilogram.

{4), Koordinator

Koordinator seperti halnya pedagang besar selain mem-
beli udang lansung dari petani juga membeli udang dari pe-
dagang pengumpul.

Adapun biaya biaya yang dikeluarkan oleh koordinator
dalam pengelolaan usahanya segerti terters pacda tabel di -
bawah ini.

Tghel 19. Rata=-rata biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh

Koordinator di Desa Lanrisang, Kecamatan Matiiro
Sompe, Kabupaten Pinrang.

No, Jenis Biaya Nilai (Rp) Persen (%)

1 penyusutan alat 4.118,000,- 22,58

2. Biaya transportasi 5,153,333 ;- 28,26

3. Gaji Sopir dan Karnet 1.400.000,- . 1,68

4. Biaya buruh - 519.000,= 2,88

5o Pajak kendaraan 196. 667, - 1,08

6. Biaya pengawetan 6.850.800,- 37,56
Jumlah 18.237.800,- 100,00

Sumber : Data primér setelah diolah tahun 1380.
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Darl tabel diatas dapat dilihat bahwa biaya rata-rata
yang dikeluarkan oleh koordinater yaitu nilai penyusutan
alat Rp 4.118.000,- atau 22,58 persen, biaya transportasi
Rp 5.153.333,- atau 28,58 persen, gaji sopir dan karnet
Rp 1.400.000,- atau 7,68 persen, biaya buruh sebesar
Rp 519.000,- atau 2,85 persen. Pajak kendaraan sebesar
ARp 196,667 ,- atau 1,08 persen dan biaya pengawetan atau
pengesan rata-rata Ap 6.850.800,- atau 37,56 persen. Total
biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh koordinator rata-rata
Rp 18,237.800,-/tahun,

Wolume rata-rata pembelian koordinator 103,800kgq/tahun,
Sehingga biaya rata-rata yang dikeluarkan koordinator dalam

pemasaran adalah Rp 176,-/kg udang.

Udang yang dibeli oleh koordinator berasal dari petani
dan pedafang pengumpul sehingga harga pokok udang yang di -
beli oleh koordinater ada dua macam. Harga pokak udang yang
berasal dari petani adalah harga pembelian di tamba biaya

pemasaran, Haroa pembelian pada petani rata-rata RAp g9,5686,~

setiap kilogram sghingga harga pokok adalah Rp 9.742,-/kg.

Harga pokok udang yang berasal dari tangan pedagang pengum-

pul adalah harga penjualan pedagang pengumpul ,ditamba biaya

pemasaran perkilogran pada koordinator atau Rp 10.1271 +

-

Rp 176,- = Rp 10.297,-/%g.
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2.4.2. Margin

Margin adslah selisih antara harga pembelian dan harga
penjualan. Harga yang diterima petani rata-rata sebesar
Rp 9.887,-. Adapun tempat penjualan produksi petani yaitu
pedagang pengumpul , pedagang besar, koordinatar bahkan lang-

sung ke Cold Storage.

¥

Harga pembelian lembaga pemaszaran relatip seragam yaitu
pedagang pengumpul Rp 9.568,-/kg, pedagang besar Rp 9.566,-/
kilogram, koordinater Rp E.EEE,-Ikg. Pedagang pengumpul
memperocleh harga pembelian khusus dari pedagang besar dan
koordinator serta Cold Storage yaitu Rp 9,121,-/kg ditamba
premi sebasar Rp 100,-/kg udang atau total Ap 9.221,-/ka.

Harga penjualan lembaga pemasaran yaitu pedagarig pengum=-
pul Rp 10.221,-/kg termasuk premi, petani @engikuti harga
pembelian lembaga perantara dan Cold Storage. Penjualan ke-
pedagang pengumpul Rp 9,568,-/kg, ke_pedagang besar dan ko -
ordinator Rp 9.566,-/ka., jika dijual ke Cold Storage petani
mempercleh haroa Rp 10.121,=-/kg.

Dari uraian diatas dapat diketahui margin pada lembaga
pemasaran pada setiap saluran pemasaran yang menyalurkan
udang dari sentra-sentra produksi ke Cold Storage yang me -
rupakan konsumen dalam rantai pemasaran udang di Desa Lan =
risang ini. Konsumen dalam hal ‘ini adalah Cold Storage yang
ada di Desa Lanrisang sendirl vajtu PT, -Bataran Bosowa dan
Cold Storage yang ada di Ujung Pandang yaitu PT. Mitra

Kartika Sejati, PT. Bonecom dan PT. Marco Piposs.
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Adapun margin lembaga pemasaran dari masing-masing sa-
luran pEMasaran '-”jaﬁlg di DESa Lanrisanq E'Eper:i tertara

pada tabel di bawah ini.

Tabel 20, Margin lembaga pemasaran udang windu di Desa Lan-
Iiszang, Kec. Mattiro Somoe, Kab. Pinrang.

Saluran Lembaga - Margin Lembaga Mark up
Pemasaran Pemasaran (Ro)/kg (%)

L [8 Pedagang pengumpul E55 50
Koordinator 437 ab

2 Pedagang pengumpul 655 ES
Pedagang besar 337 24

. [ Pedagang pengumpul 655 104

8. Koordinatar 1.092 100

o ., Depdagang besar Q82 100

B - = .

Sumber : Data primer setelah diolah tahun 71330.

Dari tabel diatas terlihat bahﬁa margin pemasaran ter-
tinggi dipercleh koordinator pada saluran keempat yaitu
Rp 1.0924=/kg kemudian pedagang besar pada saluran kelima
yaitu Rp 992,-/kg. Urutan berikutnya atau ketiga oleh pe -
dagang pengumpul yaitu Rp E55,-/kg. Urutan keempat oleh
koordinator pada saluran pertama yaitu Rp 437,-/kg. Urutan
ke lima diperolesh pedagang bDesar pada saluran kedua yaitu
Rp 337,-/kg. Pada saluran ke enam tidak ada margfmcpema -

- 4

saran karma petani menjual sendiri produksinya kepada peru

sahaan kold storage.
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Keuntungan adalan kelebihan harga jual dart harga

pembelian dan biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses
pEmasaran atau kelebihan harga jual dari harga pokok komo-
diti yang diperdagangkan, Kelehihan ini merupakan imbalan

jasa dari konsumen dalam pengadasn komediti tersebut.

Tabel 21. HeunFunqan lembaga pemasaran udang windu di Desa
Lanrisang, Kecamatan Mattiro sompe, Kab. Pinrang,

Saluran Lembaga Pemasaran Keuntungan/kg Persan
(Ro ) (%)
1. Pedagang Pengumpul 537, - 63
Koordinator 281 ,=- 37t
2 Pedagang Pengqumpul 237, - T8
Pedagang besar 144, 25
v Pedagang pengumpul 537, 100
4, Koordinator 316, - 100
5. Pedagang Besar 7899 ,- 100
B. Petani (Produsen) 5,182,= 100

Sumber : Data primer setelah diolah tahun 71880

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa keuntungan ter-

 besar pedagang perantara diperoleh koordinator pada saluran

ke empat yaitu Rp 916,-/kg atau 100 persen. Urutan kedua
diperoleh pedagang besar pada saluran kElima Rp 799,-/kag.
urutan ketiga ditempati oleh pedagang pengumpul pada saluran
pertama, kedua dan ketiga.yaitu Rp 537,-/kg. ﬁada saluran

pertama merupakan B3 persen dari keuntungan lembaga pemasaran,

pada saluran kedua merupakan-75 persen dan pada saluran ke -
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an lembaga pemasaran,

Keuntungan yang tertinggi diperoleh petani namun lem-
baga ini selain melaksanskan fungsi pemasaran juga melaksa-
nakan fungsi produksi. Nilai hasil penjualan petani rata-
rata adalah 9.897,-/%g dengan biaya produksi rata-rats
Rp 4.943,-/kg, maka keuntungan adalah Ap 4.954,-/kg. Haroa
ini termasuk udang yang dijual ke Cold Storage secara lang-

sSung maupun kepada peddgang perantara.

5.4,.4., Efisiensi Saluran Pemasaran

Suatu sistem pemasaran efisien dalam menyalurkan barang
jika lembaga pemasaran dan konsumen memperoleh mamfaat dan

kepuasan sesuai dengan proporsinya atau memperoleh keuntung-

an yang adil.

Tujuan pemasaran adalah mengalokasikan barang yang di

produksi oleh produsen kelokasi produk tersebut dibutuhkan

sekaligus memberikan kepuasan kepada lembaga yang terlibat

dalam pemasaran. Sedangkan efisiensi pemasaran bertujuan

untuk memberikan keuntungan yang wajar kepada lembaga pema-

saran yang terlibat dalam pemasaran,
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Oari uraizn sebelumnya dapat dilihat bahwe saluran pe-
masaran yang paling efisien sdalah saluran keenam dergan
harga transaksi Rp 10.7121,-/kg. Harga ini merupakan harga
penjualan tertinggi pada petani dan merupakan harga teren-
da dalam pembelian oleh Cold Storage sehingga kepuasan ter-
tinggi dicapai pada saluran ini, Urutan kedua pada salur-
an keempat dengan keuntungan koordinator Rp 916,-/kg deng-
an harga pembelian Rp 9.566,-/kg dan haroa penjualan sebe-
sar Ap 10.858,-. Urutan ketiga adalah saluran ketiga deng-
an keuntungan pedagang pengumpul Rp 655,-/kg, harga pembe-
lian Ap E.EEE,-fﬁq, harga penjualan Rp 10.221,-/kg dengan
biaya pemasaran Rp 117,-/kg. Urutan keempat adalah salur-
an kelima dengan keuntungan pedagang besar RAp 7989,-/kg,
harga pembelian Rp 9.566,-/kg, harga penjualan Rp 10,558,-/kg.

Saluran pertama dan Kedua tidak efisien karna lembaga
pemasaran tidak memperoleh sesual dengan proporsinya dalam
pemasaran. Pedagang pengumpul yang mengeluarkan biaya pe-
masaran hanva Ro 11?,-fkg memperoleh keuntungan sebesar
Rp 438,-/kg, sedangkan pedagang besar dan koordinatear yang
mengeluarkan biaya pemasaran masing-masing Rp 192,-/kg dan
Rp 176,=/kg hanya memperoleh keuntungan masing-masing hanya
Rp 144,-/kg dan Rp 261,-/ko.

Dari uraian sebelumnya dapat dilihat bahwa saluran pe-
masaran yang ada di Desa Lanrisang bukan han{g saluran pe-
masaran yang penﬁek namun sangat bermacam-macam mulai dari

yang pendek sampal yang panjang seingga walaupun saluran

yang pendek ternyata efisien, hipotesis tetap tidak berlaku,
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VI, KESIMPULAN DAN SARAN

HEEiMQulan

Sistem pemasaran udang di Desa Lanrisang mempunyal

eham saluran yaituy:

as Petani —=maco—--. Pedagang pengumpul —e—=ceeomeee.
Koordinator —————.o. Enld-SturagE. .

b. Petani ——-———__ pgdagang pengumpul =————- ——————
Pedagang besar ————ee-- Cold Storage.

C. Hetani -------—- pedagang PENQUMPU] ——ee—ecmmme

Cold Storage.

8. Petani ——ceeeee_ Koordinator —————ee—weo Cold

Storage.

g. Petanl «sccemaaa_ Pedagang besar —=—————e-- Cold
Starage,

f. Petanl ————eeme- Cold Storage. ~

Harga pembelian udang yang diterimz petani di Desa
Lanrisang setiap kilogram dari lembaga pemasaran yang
ada relatip sama, baik pedagang penguﬁhul, padagaﬁg
besar dan koordinater. Harga pembelian pedagang peRg-
umpul Ap 9.568,-/ko, Pedagang besar Rp 9.568,-/kg

dan Koordinator Rp 9.5B66,-/kqg.

Pedagang pengumpul dalam penjualan udangnya mendapat
harga khusus dari pedagang besar dan koordinater atau
dari Cold Storage. Kebijaksanaan ini diberikan agar

mereka selalu bersedia menjual udangnya kepads lemba-

ga yang memberinya harga khusus.
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a5

Keuntun y ‘
930 yang diterima lembaga pemasaran udang di

DEEE LanriEang:

3. Petani Rp 5.182,-/kq.

Pedagang pengumpul Rp 537,-/kg.

Pedagang besar Rp 144,-/kg pada saluran kedua dan

Rp 798,-/kg pada saluran kelima.

d. HKoordinator Rp 261,-/kg pada salucan pertama dan
Re 916,-/kg pada saluran keempat.

Mekanisme penentuan harga udang ditentukan oleh pEL =

usahaan Cold Storage. Perusahaan Cold Storage menen-

tukan harga patokan pada koordinator dan pedagang

besar, selanjutnya koordinator menentukan harga pato-

kan kepada pedagang pengumpul untuk selanjutnya Wepa-

da petani. Ada pula penentuan harga patokan lansung

dari pedagang besar dan koordinator kepada petani

bahkan dari perusahaan Cold Storage langsung kepada

petani.

5istem pemasaran udang di Desa Lanrisang terdiri atas

gnam macam saluran yang terdiri dari esluran pemasar-

an yang pendek dan panjang.
saluran pemasaran yang pendek cukup efisien sedangkan
ggluran pemasaran yang panjang tidak efisien karna

lembaga  peEmasaran tidak memperocleh keuntungan sesuai

dengan proforsinya.
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5B

Saran

Petani produsen dalanm hal ini hendaknya selalu menyi-
sakan sebagian dari penghasilannya untuk di jadikan
modal peda musim ¥Yang akan datang. Hal ini bertu juan
untuk menghindarkan petani dar{ 1ilitan utang rﬂngl
pada akhirnya mengikat Petani dalam penjualan produk-
sinya,

Koprasi Unit Desa (KuD) Lanrisa&g hendaknya memainkan

Peranan yang lebih besar termasuk penyediaan sarana

produksi sampai pemasaran yang pada akhirnya memperbai-

ki "Bargaining positign® petani,

Pemerinta daerah dalam hal ini Dines Perikanan dan
instansi terkait lainnya perlu melakukan pembinaan
kepada petanl untuk meningkatkan kemampuan mana jemen

pegelolaan tambak untuk lebih meningkatkan produktifi-

i :
tas karena sampai saat ini masih rendah, )
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Na., N ama PerTusahaaan

e PT. Mitra Kartiks sejaki Ujung Pandang
£ PT. lanecom Ujung Pandang

5 [ PT. Serdcid & Co Ujung Pandang

4. PT. Dataran Bosowa

5. PT. Sentesa Ujung Pandang

6. PT. Tani Nbadi Sulawesi

T PT. Mario Eka Perdana

8. LV, OME Troiding Coy

9. PT. Perilkanan Utama Ujung Pandang
10. 4+ PT. Citra Arisco Mina

i1, PT. Darma Winaco

12. RPT. Arjunco Trade Utama

13. CV. Ladianta

14, NPT, Ol Trade mMmulti nlam

15. G\, Fqua Mina Selatan

iﬁ‘ PT, Marco Piposs Ujung Pandang
17. CV. Lanwvianta Ujung Pandang

18. PT. Diﬂﬁ Malkossar

19, PT, Tunas Perkasa

Sumlint ¢

+ Kantor Kanwil Perdagangan Peopinsi Dobti T Sulawnsi
Gelakan,

tabun 14990,
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